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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana komunikasi interpersonal
guru dalam meningkatkan semangat belajar dan kreativitas siswa-siswi SMA
Mcthodist 2 Medan. Komunikasi interpersonal adalah intcraksi yang dilakukan
antar dua orang atau lebih yang terdiri dari pemberi pesan dan penerima pesan
untuk pertukaran ide, pendapat. Desain penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini menggunakan teori komunikasi
interpersonal yang dikemukakan oleh Joseph A. Devito (2016) dengan pendekatan
cultural sensitiviy, openness, supportiveness, equality, dan  flexibility.
Pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Hasil dari pada penelitian ini adalah guru menerima perbedaan yang ada di
sekolah bahkan juga terbuka kepada semua siswa-siswi dengan menyetarakan
mereka semua dan mampu mendekatkan dan menempatkan diri kepada mereka
dan memberikan mereka dorongan untuk berani menggunakan potensi yang
dimiliki yang memiliki dampak siswa-siswi semakin meningkat dalam hal
semangat belajar dan kreativitas yang secara perlahan bertumbuh. Penelitian ini
sangat membantu juga untuk evaluasi guru sebagai ujung tombak dalam
pendidikan di sekolah sehingga dapat lebih meningkatkan cara pendekatan
komunikasi interpersonal kepada siswa-siswi supaya dapat membantu mereka
untuk lebih meningkatkan semangat belajar dan kreativitas demi masa depan
siswa-siswi.

Kata Kunci: Guru, Komunikasi Interpersonal, Kreativitas, Semangat Belajar,
SMA Methodist 2 Medan.
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ABSTRACT

This study aims to explore how teacher’s interpersonal communication enhances
student’s learning enthusiasm and creativity at SMA Methodist 2 Medan.
Interpersonal communication refers to interactions between two or more
individuals, consisting of a message sender and a receiver, for the exchange of
ideas and opinions. This research employs a descriptive qualitative method, using
Joseph A. Devito’s (2016) interpersonal communication theory, which emphasizes
cultural sensitivity, openness, supportiveness, equality, and flexibility. Data
collection techniques include interviews, observations, and documentation.The
findings indicate that teachers embrace the diversity within the school,
demonstrating openness to all students by treating them equally. They actively
engage with students, positioning themselves as approachable figures, and
providing encouragement to help students recognize and utilize their potential. As
a result, students show increased enthusiasm for learning and gradually develop
their creativity.This study also serves as an important evaluation tool for
teachers, who play a key role in education. By improving their interpersonal
communication approach, teachers can further support students in enhancing
their motivation and creativity, ultimately contributing to their future success.

Keywords: Teacher, Interpersonal Communication, Creativity, Learning
Enthusiasm, SMA Methodist 2 Medan.

isor 1 Advisor 11
Dr. Mu ( Jd Husni Thamrin, M.Si. Eko Pebrvan Jaya, M.I.Kom.
NIP. M6406061992031001 NIP. 1989022(02022031006

Head of Communjcation Science Department

Husni Thamrin

NIP. 196406061992031001

XV



BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Salah satu sekolah di Medan yaitu SMA Methodist 2 Medan yang di mana

siswa-siswi sekolah tersebut memiliki fasilitas untuk menunjang semangat belajar

dan kreativitas yang baik seperti fasilitas kelas, laboratrium sains dan kelas

olimpiade bahkan wadah untuk menunjang kreativitas dan semangat belajar pada

pelajaran dan olahraga bahkan siswa sekolah tersebut kaya akan ragam suku, ras,

budaya, dan keyakinan yang berada di peringat 6 dari 10 Top SMA di Kota Medan

dan juga peringkat ke-371 Nasional. Hal ini merupakan salah satu bukti dari pada

data yang di mana masih kurangnya semangat belajar dan kreativitas dari siswa

walaupun sudah ada fasilitas sekolah yang memadai. berikut merupakan data dari

Top 10 SMA terbaik di Kota Medan berdasarkan Detik.com.

Tabel 1.1. Peringkat 10 Besar SMA di Kota Medan 2023

No. Nama Sekolah Peringkat Kota | Peringkat | Skor UTBK
Medan Nasional
1. SMA Methodist-3 Medan. 1 98 580,203
2. SMAS Santo Thomas 1 Medan 2 126 571,025
3. SMAS Sutomo 1 3 128 571,025
4. SMAS Sutomo 2 4 193 561,219
5. SMAN 1 Medan 5 292 547,702
6. SMAS Methodist 2 Medan 6 371 540,762
7. SMAN 5 Medan 7 516 530,858
8. SMAN 3 Medan 8 562 529,189




No Nama Sekolah Peringkat Kota | Peringkat | Skor UTBK
Medan Nasional

9. SMAN 4 Medan 9 616 527,261

10 SMAN 2 Medan 10 891 516,512

Sumber : Detik.com

Seperti yang dibahas di atas, pentingnya semangat belajar dan kreativitas
untuk mampu bersaing dengan sekolah lain. Terutama pada guru kepada siswa
perlunya komunikasi interpersonal untuk siswa demi menumbuhkan semangat
belajar dan juga kreativitas siswa sehingga lebih mudah dalam halnya berfikir
kritis. Guru menjadi ujung tombak pendidikan di sekolah yang harus memiliki
cara dan komunikasi yang baik untuk menciptakan suasana yang memicu

semangat belajar dan kreativitas siswa-siswi.

Penelitian ini dilakukan di suatu sekolah di Kota Medan yaitu SMA
Methodist 2. SMA Methodist 2 adalah salah satu sekolah kristen yang ada di
kota Medan dan memiliki motto yang berasal dari Kitab Suci agama Kristen
(Alkitab) yaitu diambil dari Amsal 1:7a yang berbunyi “Takut akan Tuhan
adalah permulaan pengetahuan”, yang bisa diartikan adalah awal mula
pengetahuan adalah ketika manusia memiliki rasa Takut akan Tuhan. Salah satu
alasan mengapa penulis melakukan penulis di SMA Methodist 2 Medan karena
sekolah tersebut menurut Detik.com, sekolah tersebut mendapat peringkat nomor
6 sebagai top 10 SMA terbaik di Kota Medan berdasarkan Skor UTBK ditahun
2023. Sehingga penulis tertarik untuk meneliti tentang komunikasi interpersonal
yang dilakukan guru untuk memicu semangat belajar dan kreativitas di SMA

tersebut.




Komunikasi menjadi jembatan banyak hal yang di mana setiap melakukan
suatu hal pasti tidak luput dengan yang namanya komunikasi sebagai contoh
dalam bidang kesehatan, politik, pendidikan dan lain-lain. Salah satu contohnya
adalah dalam bidang pendidikan yang di mana komunikasi sangat diperlukan
untuk menciptakan suasana belajar mengajar sehingga dapat menciptakan rasa
semangat belajar dan kreativitas dari pendidik kepada yang dididik. Pada hal
tersebut, tidak lepas dari yang namanya komunikasi interpersonal yang di mana
pendidik atau guru harus tahu cara untuk berkomunikasi yang tepat pada siswa
sekolah tersebut yang memiliki beragam suku, ras, budaya, dan keyakinan

sehingga dapat membangun semangat belajar dan kreativitas pada siswa.

Komunikasi menurut Harold D Lasswell merupakan proses penyampaian
pesan dari komunikator kepada komunikan melalui media yang dapat
menimbulkan efek tertentu (Yasmin & Priyanata, 2024). Jika dikaitkan dengan
proses belajar mengajar maka komunikasi itu menjadi kunci utama yang harus
dilakukan agar menciptakan suasana belajar dan mengajar yang baik untuk
menimbulkan efek tertentu seperti contoh semangat belajar lebih dan juga
kreativitas. Sehingga, komunikasi merupakan hal yang sangat penting dalam

dunia pendidikan.

Pendidikan merupakan hal yang penting dalam kehidupan setiap orang
didunia. Dengan adanya pendidikan, dapat terjaminnya kualitas dari kehidupan
seseorang di kemudian hari. Melalui pendidikan yang memadai maka kelak akan
membantu menumbuhkan sumber daya manusia dikemudian hari pula menjadi
lebih baik. Pendidikan awal sekali yang didapat dari manusia adalah di mulai dari

pendidikan rumah atau bersama dengan keluarga. Selain dari pada keluarga di



rumah menjadi tempat pendidikan awal, adapula tempat untuk menempuh
pendidikan yaitu sekolah. Sekolah merupakan tempat untuk menempuh
pendidikan selain dari pada keluarga dirumah yang di mana ilmu di sekolah juga
memiliki peran penting untuk membangun kualitas seseorang dalam bidang
pemikiran, sikap, kebiasaan, dan juga tempat untuk mengenal orang-orang baru

selain lingkungan rumah.

Pengertian pendidikan dapat diambil dari beberapa pendapat ahli seperti
menurut Ki Hajar Dewantara yang menyebutkan bahwa, “Pendidikan
adalah pembudayaan manusia yang beradab, dan perjuangan manusia melawan
kodrat alam dan zaman” (Tarigan et al., 2022). Adapula pendapat lain mengenai
pengertian pendidikan yang berasal dari Aristoteles yang menyebutkan bahwa,
Pendidikan ialah pembentukan suatu karakter yang utuh, yang di mana pikiran
dan hati saling melengkapi (Agustiani et al., 2023). Dengan kata lain, dapat
disimpulkan dari dua pendapat tersebut dapat didapatkan pengertian bahwa
Pendidikan merupakan perjuangan manusia dalam pembentukan karakter,

pikiran, hati untuk dapat melewati dan mengikuti perubahan zaman.

Pendidikan pasti tidak lepas dari yang namanya Belajar. Trianto (2011)
memiliki pendapat tentang belajar yaitu perubahan individu melalui pengalaman
dan bukan karena pertumbuhan ataupun juga bukan dari perkembangan tubuh
seseorang. Adapula menurut Hamdani berpendapat lain yaitu belajar adalah
upaya guru dalam menciptakan iklim pelayanan terhadap kemampuan, minat,
potensi yang beragam agar terjalin interaksi guru dan siswa bahkan antar siswa
(Suarim & Neviyarni, 2021). Kegiatan belajar memiliki kaitan erat dengan

seberapa matangnya cara berkomunikasi untuk terjalinnya kegiatan belajar dan



mengajar. Dengan kata lain, guru atau tenaga pendidik dituntut harus dapat
berkomunikasi dengan baik terhadap siswa untuk menciptakan suasana belajar
dan mengajar yang baik yang di mana siswa di sekolah pasti memiliki budaya

atau perbedaan sehingga guru juga harus terbiasa dengan adanya hal tersebut.

Budaya merupakan suatu kebiasaan yang ada di suatu tempat. Budaya
bukan hanya bisa dilihat dari suku saja, melainkan juga dari kebiasaan baik itu
dapat dilihat melalui kebiasaan suku, ras, budaya bahkan juga keyakinan
(Tjahyadi et al., 2019). Indonesia kaya akan kebudayaan yang berbeda dan
menjadi salah satu bukti Bhinneka Tunggal Ika yang artinya berbeda tetapi tetap
satu yang di mana banyaknya budaya didalam Indonesia yang bersatu atas nama
Pancasila tentang Persatuan Indonesia. Bila memiliki rasa untuk beradaptasi
dengan kebiasaan yang berbeda tadi di sekolah, maka akan menciptakan
pengalaman belajar yang baik sehingga dapat memicu semangat belajar dan

kreativitas pada siswa di sekolah.

Semangat belajar bisa didapatkan bila komunikasi berjalan dengan baik
dan juga punya target sehingga terciptalah semangat untuk belajar. Semangat
belajar ialah keinginan seseorang untuk belajar. Dari semangat tadi, secara
perlahan pasti akan menumbuhkan kreativitas untuk belajar. Menurut Conny R.
Semiawan (2009), kreativitas merupakan suatu kemampuan untuk dapat
memodifikasi sesuatu yang ada menjadi konsep baru (inovatif). Hal ini sangat
berguna jika dibawa dalam proses belajar dan mengajar sehingga ilmu yang

diajarkan jadi lebih mudah untuk dipahami.



Hasil penjabaran di atas, penggunaan komunikasi interpersonal sangat
penting digunakan bagi guru untuk meningkatkan semangat belajar dan
kreativitas dari siswa-siswi. Hal itu sangat penting karena siswa-siswi juga
memiliki dorongan untuk mencari tahu lebih tentang akan suatu ilmu di sekolah
dan juga dapat berfikir lebih kreatif dalam pelajaran. Menurut Wina Sanjaya
dalam (Yogi Fernando et al., 2024) semangat belajar terbagi dalam dua macam
antara lain, semangat karena ada motivasi yang berasal dan tumbuhnya dari
dalam diri sendiri atau bisa disebut dengan motivasi intrinsik, kemudian
motivasi ekstrinsik yaitu sebaliknya, datangnya motivasi tersebut berasal dari

luar diri karena adanya suatu dorongan.

Jika dikaitkan antara semangat belajar dan komunikasi yang baik,
suasana dari luar diri siswa itu akan menjadi nyaman sehingga menciptakan hal
yang baik ke dalam diri siswa itu sendiri. Melalui motivasi ekstrinsik tadi yaitu
komunikasi bila berjalan dengan baik, maka dari dalam juga akan menjadi
terpacu sehingga terciptalah semangat belajar pada diri siswa itu sendiri. Dengan
ada feedback atau respon tersebut dapat menimbulkan suasan belajar mengajar
yang baik dan juga optimal. Lemahnya semangat belajar dapat menimbulkan hal
yang tidak diinginkan seperti malas menimba ilmu bahkan juga kurang

mampunya siswa-siswi untuk mengeksplor kreativitas yang ada didalam dirinya.

Adapun beberapa pendapat ahli yang menyatakan dampak dari kurang
memiliki semangat belajar pada siswa. Seperti, Goleman (1995) berpendapat
bahwa siswa yang tidak bersemangat belajar mungkin tidak dapat
mengembangkan keterampilan sosial yang diperlukan untuk berinteraksi dengan

baik itu di lingkungan akademik ataupun sosial (Basompe & Soetjiningsih, 2023).



Pendapat ahli tersebut dapat diambil penjelasan mengenai dampak dari kurang
memiliki semangat belajar pada siswa yaitu siswa jadi kurang memiliki
keterampilan dalam berinteraksi di lingkungan sosial maupun akademik sehingga

siswa juga cenderung kurang mendapatkan pengalaman belajar yang optimal.

Selain dari pada itu, pendapat ahli tentang dampak dari siswa-siswi yang
kurang kreativitas menurut ahli antara lain, Edward de Bono (1992) berpendapat
yaitu kreativitas itu merupakan kunci dalam memecahkan suatu masalah
(Nurazizah et al., 2022). Apabila siswa kurang memiliki kreativitas, siswa
mungkin akan kesulitan menemukan suatu solusi yang inovatif untuk
memecahkan masalah yang kompleks. Selain itu menurut Richard Paul dan Linda
Elder (2006) menyatakan suatu kreativitas berkaitan dengan kemampuan berpikir
kritis dari seseorang. Tanpa kreativitas, siswa mungkin tidak dapat menganalisis
suatu informasi dengan baik dan menghasilkan pemikiran yang sebenarnya.
Melalui pendapat kedua ahli tadi mengenai kurangnya kreativitas dapat diambil
pengertian kurangnya kreativitas pada siswa dapat berdampak seperti kesulitan
menemukan solusi yang inovatif dan kemampuan menganalisis bahkan berfikir

kritis untuk memecahkan suatu masalah.

Melihat dari dampak dari masing-masing hal tersebut bila dikaitkan satu
sama lain dapat memiliki dampak yang cukup krusial. Hal tersebut dapat dilihat di
mana ketika siswa kurang semangat dan kreativitas dapat berdampak pada diri
siswa itu sendiri yang mencakup dan berdampak langsung dengan akademik dan

juga psikologis dari siswa itu sendiri.



Melalui penelitian ini, diharapkan dapat menunjang naiknya kualitas
pendidikan di Indonesia secara perlahan yang dimulai dengan dari sekolah
tersebut. Kualitas pendidikan di Indonesia dikatakan cukup rendah dibandingkan
dengan negara lain. Hal ini dibuktikan melalui suatu penelitian menurut Analisis
Programme for International Student Assessment (PISA) yang menyatakan bahwa
pendidikan Indonesia mendapat peringkat 72 dari 79 negeri (Risyani et al., 2024).
Salah satu faktor yang memengaruhi dari pendidikan Indonesia adalah sekolah
dan kualitas dari guru dalam menciptakan suasana pelajaran yang nyaman agar
siswa mudah menerima pengalaman pelajaran yang baik. Selain itu survey
menurut Martin Prosperty Institute dalam Florida menempatkan Indonesia pada
peringkat 115 dari 139 negara dalam hal berfikir kreativitas (Perdana & Sugara,
2020). Pada kasus ini, peran guru sangat dibutuhkan untuk meningkatkan kedua

hal tersebut kepada siswa-siswi.

Pemaparan di atas membuat penulis menjadi tertarik untuk menjadikan
permasalahan tersebut dijelaskan dalam skripsi yang berjudul “Komunikasi
Interpersonal Guru dalam Meningkatkan Semangat Belajar dan Kreativitas
Siswa-siswi di SMA Metodist-2 Medan”. Penelitian ini penting dilakukan demi
keberhasilan pendidikan yang berada dalam tangan guru yang mengajar, yang di
mana guru harus menumbuhkan rasa ingin semangat belajar dan kreativitas yang
baik untuk Siswa-siswi. Kemampuan komunikasi dari guru sangat diperlukan
dalam hal ini untuk menciptakan suasana belajar mengajar yang baik sehingga
menciptakan suasana semangat belajar dan menumbuhkan kreativitas dari siswa-
siswi sehingga guru juga harus memiliki cara yang sesuai dalam komunikasi.

Oleh karena itu, penulis tertarik ingin mengetahui dan meneliti bagaimana



komunikasi interpersonal guru guna membuat siswa-siswi menjadi semangat
belajar dan juga siswa-siswi juga memiliki kreativitas yang baik demi

menunjang ilmu dan pelajaran yang didapat selama di sekolah.

1.2. Rumusan Masalah

Guru merupakan ujung tombak dan juga sebagai aktor dalam pendidikan di
sekolah. maka di dapat pula rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu
“Bagaimana cara Komunikasi Interpersonal guru kepada siswa-siswi dalam

meningkatkan semangat belajar dan kreativitas di SMA Methodist 2 Medan?”.

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui Komunikasi interpersonal
dari guru kepada siswa-siswi dalam meningkatkan semangat belajar dan

kreativitas di SMA Methodist 2 Medan.

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Teoritis

Secara Teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah
informasi dan wawasan dalam bidang Ilmu Komunikasi , khususnya
mengenai Komunikasi interpersonal dan juga bisa menjadi referensi

untuk penelitian selanjutnya.



1.4.2. Manfaat Praktis

a. Bagi Penulis, penelitian ini diharapkan agar dapat menjadi sarana
untuk menjadi wadah untuk pengalaman dan juga untuk
meningkatkan wawasan dan informasi lebih mengenai Ilmu
Komunikasi.

b. Bagi Lembaga/ Instansi, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
masukan untuk meningkatkan semangat belajar dan kreativitas di
SMA Methodist 2 Medan.

c. Manfaat bagi Universitas Sriwijaya, yaitu untuk menambah koleksi
pustaka dan menjadi bahan bacaan sebagai referensi bagi
mahasiswa terkhususnya pada mahasiswa Program Studi Ilmu

Komunikasi Universitas Sriwijaya.
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